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Abstrak : Lingkungan organisasi yang semakin dinamis. Dalam kondisi lingkungan yang
berubah dinamis dan penuh ketidakpastian, organisasi perlu memiliki kapasitas
dinamis untuk dapat bertahan dan menangkap peluang perubahan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan manganalisis pengaruh kapasitas akses sumberdaya
terhadap kemampuan dinamik UKM baik secara langsung maupun melalui
pembelajaran organisasi. Penelitian dilakukan pada kondisi ketidakpastian
lingkungan Post Covid-19. Penelitian dilakukan pada 142 UKM Mitra Binaan
Program Corporate Social Responsibilty (CSR) salah satu perusahaan BUMN di
Indonesia. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM). Hasil penelitian secara umum menemukan bahwa kapasitas akses
sumberdaya berpengaruh terhadap kapasitas dinamis UKM baik secara langsung
atau melalui pembelajaran organisasi. Pengaruh tidak langsung kapasitas akses
sumberdaya terhadap kapasitas dinamis UKM melalui pembelajaran organisasi
lebih besar dibandingkan pengaruh langsung terhadap kapasitas dinamis. Pada
kondisi perubahan lingkungan, kemampuan dinamis UKM perlu didukung oleh
kapasitas manajemen yaitu kemudahan akses informasi dan pasar, akses keuangan,
akses kerjasama, akses inovasi dan teknologi baik untuk bertahan, reaktif dan
adaptif terhadap perubahan.

Kata Kunci: Kemampuan Dinamis, Kapasitas Akses Sumberdaya, Pembelajaran Organisasi

Abstract : An increasingly dynamic organizational environment. In an environment that
changes dynamically and is full of uncertainty, organizations need to have dynamic
capacity to survive and seize opportunities for change. This study aims to examine
and analyze the effect of the resource acccess capacity of the owner-manager of
SMEs on the dynamic abilities of SMEs both directly and through organizational
learning. The research was conducted in the conditions of the Post Covid-19
environmental uncertainty. The research was conducted on 142 of CSR Program
Partners of one of the state-owned enterprises in Indonesia.. Data analysis was
performed using Structural Equation Modeling (SEM). The results of the study
generally found that the management capacity of the owner-manager of SMEs has
an effect on the dynamic capacity of SMEs either directly or through organizational
learning. The indirect effect of capacity building programs on the dynamic capacity
of SMEs through organizational learning is greater than the direct effect on
dynamic capacity. In conditions of changing environment, the dynamic capabilities
of SMEs need to be supported by management capacity, namely easy access to
information and markets, access to finance, access to cooperation, access to
innovation and technology for survival, reactive and adaptive to change.

Keywords: Dynamic Capability, Resource Access Capacity, Organizational Learning
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan organisasi semakin dinamis, tidak pasti dan semakin sulit
diprediksi (Temouri et al., 2020). Perkembangan teknologi, perubahan iklim, pendemik global
yang terjadi di awal abad ke-21, merevolusi cara hidup manusia serta menjadi tantangan
bagaimana bisnis beradaptasi dan menangkap peluang perubahan (Bernstein et al., 2019;
George et al., 2020; Xu et al., 2020). Pendemi Covid-19 tidak hanya memberikan ancaman
kesehatan, namun juga berdampak pada lingkungan ekonomi, sosial dan budaya masyarakat.
Perkembangan teknologi, bencana alam dan pendemik yang lebih besar tidak dapat diprediksi
dan juga berpeluang terjadi kembali pada masa-masa akan datang (George et al., 2020).
Perusahaan perlu selalu menyelaraskan sumberdayanya terhadap perkembangan teknologi,
selera pasar, persaingan, dan perkembangan lingkungan eksternal yang lain.

Pendemik global pada awal tahun 2020 memberikan dampak penurunan permintaan
untuk beberapa sektor seperti layanan hotel, pariwisata, even organizer, tetapi meningkatkan
permintaan untuk sektor yang lain seperti produk layanan teknologi dan farmasi (Alon, 2020;
Atkinson et al., 2020; Hamilton, 2020; Xu et al., 2020). Pada kondisi pendemik, setiap wilayah
atau negara dapat setiap saat terisolasi dengan wilayah lain (Hamilton, 2020). Pada kondisi
karantina wilayah, organisasi bisnis perlu merubah rantai pasok dan rantai permintaan dari antar
wilayah ke rantai pasok-permintaan lokal atau merubah rantai pasok-permintaan ke wilayah
lain yang tidak terisolasi (Alon, 2020; Atkinson et al., 2020). Permintaan produk dan layanan
yang higenis juga dapat meningkat pada saat pendemi (Berry et al., 2020). Pendemik
mendorong penerapan modul protokol kesehatan (higenitas lingkungan, cuci tangan, jarak
sosial, pakai masker, cek suhu badan, screening dan strerilisasi diri dan lingkungan) (Xu et al.,
2020). Layanan on-line dan layanan delivery mengalami peningkatan selain layanan offline.
Proses produksi berubah seperti melalui pengaturan jam kerja, manajemen sub kontraktror,
teknologi hybrid antara manual dan otomatisasi (Berry et al., 2020). Pelayanan administrasi,
konsultasi, pemasaran, layanan distribusi barang, pelatihan sumberdaya manusia, kerjasama
banyak menggunakan teknologi internet (Berry et al., 2020).

Masyarakat dengan pelbagai sektor kehidupan harus hidup dalam masa ketidakpastian
pada situasi pandemi. Pada kondisi ketidakpastian, setiap organisasi perlu mempunyai kapasitas
dinamik (Teece, 2018; Teece et al., 1997) untuk beradaptasi, belajar memahami perilaku dan
perkembangan lingkungan internal dan eksternal, memecahkan masalah secara kreatif dan
inovatif dalam menangkap peluang perubahan. Kapabilitas dinamis yaitu kemampuan
organisasi untuk menekankan pembaruan sumber daya, untuk mengintegrasikan, membangun,
dan mengkonfigurasinya kembali menjadi kapabilitas dan kompetensi baru (Teece, 2018; Teece
et al., 1997). Perubahan skala kecil tidak banyak merubah strategi, struktur, proses organisasi
karena perubahan lingkungan masih dalam rentang kendali perusahaan. Organisasi hanya perlu
menambahkan modul-modul untuk adaptasi, melalui: teknologi, kontrol dan proses. Perubahan
skala besar sering memaksa organisasi merubah strategi, budaya, dan kompetensi inti
perusahaan. Organisasi yang kompeten ahli dalam memproduksi produk tertentu, akan terpaksa
mentransformasi kompetensi intinya karena perubahan permintaan dan selera pasar,
kelangkaan bahan baku dan perubahan teknologi.

Ukuran yang ramping membuat usaha skala kecil dan menengah (UKM) mempunyai
kelebihan terhadap fleksibilitas perubahan (Callaway et al., 2009). Ukuran yang ramping
memberikan kelebihan UKM dalam mengkonfigurasi ulang (insert, upgrade, delete, hybrid,
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combine, blended) sumberdaya untuk menangkap peluang perubahan lingkungan (Callaway et
al., 2009; Singh et al., 2013). Namun demikian, UKM terutama di negara berkembang pada
umumnya mempunyai kendala kapasitas manajemen karena ukuran (skala ekonomi) tersebut.
Kemampuan dinamis UKM perlu didukung oleh kemudahan akses sumberdaya (Temouri et al.,
2020). Perubahan besar sering menyebabkan krisis keuangan, sehingga UKM perlu mempunyai
kapasitas keuangan untuk bertahan dalam kondisi krisis. Perubahan besar sering memaksa
organisasi untuk mengtransformasi proses produksi dan operasionalnya, sehingga kemampuan
dinamis UKM perlu didukung akses teknologi dan inovasi, seperti: modul protokol kesehatan,
modul layanan delivery, teknologi dan inovasi untuk produk baru (Bogers et al., 2019).
Teknologi informasi juga memfasilitasi UKM untuk kolaborasi dalam mengatasi kendala
efisiensi skala ekonomi (Temouri et al., 2020). Perubahan pasar membutuhkan kapasitas UKM
untuk akses informasi pasar. Skala organisasi yang kecil memberikan keterbatasan efisien skala
ekonomi, sehingga kemampuan dinamis UKM perlu didukung oleh kapasitas kolaborasi. Pada
beberapa kondisi UKM dapat bekerja sendiri-sendiri, pada beberapa kondisi yang lain UKM
dapat berkolaborasi dengan organisasi lain baik dalam aliansi vertikal dan horizontal untuk
adaptif dan inovatif terhadap perubahan .

Selain kapasitas manajemen, sumberdaya pengetahuan merupakan sumberdaya penting
bagi UKM untuk adaptif dan menangkap peluang perubahan. UKM perlu mempunyai
kemampuan untuk belajar terhadap lingkungan pasar, teknologi, pesaing yang berubah secara
dinamis. UKM perlu mempunyai kemampuan pembelajaran organisasi secara berkelanjutan,
baik pada level individu maupun organisasi. Pembelajaran organisasi merupakan driver penting
terhadap inovasi dan kinerja (Chien & Tsai, 2012; Garrido & Camarero, 2009; Ghasemzadeh
et al., 2019; Jimenez-Jimenez & Sanz Valle, 2011; Luxmi, 2014; Majuri & Halonen, 2019;
Patky, 2020; Soomro et al., 2020). Hubungan antara pembelajaran organisasi, inovasi dan
kinerja sudah banyak dijelaskan dalam literatur teoritis dan empiris. Namun demikian, studi
hubungan pembelajaran organisasi dan kemampuan dinamis masih terbatas (Chien & Tsai,
2012), sehingga perlu diperkaya. Hal tersebut menjadi motivasi penelitian ini.

LITERATURE REVIEW

Filosof Aristoteles mengatakan bahwa tidak ada yang tidak berubah, kecuali perubahan
itu sendiri (Muller-Merbach, 2005). Namun demikian, perubahan mempunyai skala yang
berbeda-beda. Perubahan kecil sering berada dalam rentang kendali organisasi. Perubahan yang
lain bersifat dinamis, dalam skala besar dan banyak merubah cara hidup, cara kerja, dan proses
bisnis dijalankan. Ketidakpastian dipandang sebagai kurangnya informasi, dan pengetahuan
dalam pengambilan keputusan. Ketidakpastian meliputi: ketidakpastian lingkungan makro,
ketidakpastian persaingan, ketidakpastian pasar, dan ketidakpastian teknologi. Organisasi
beradaptasi dengan perubahan lingkungan melalui berbagai orientasi strategis (Miles & Snow,
1978). Beberapa organisasi lebih pada strategi bertahan dengan efisiensi internal, sebagian yang
lain lebih bersifat menunggu dan reaktif, sementara yang lain lagi lebih bersifat proaktif
terhadap perubahan (Miles & Snow, 1978). Pada kondisi perubahan lingkungan yang dinamis,
organisasi memerlukan kapasitas manajerial untuk berpikir dan bertindak secara strategis
(Temouri et al., 2020).
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Kemampuan dinamis merupakan salah satu basis strategi perusahaan yang dikembangkan
dari Resource Based View (RBV). Kemampuan dinamis tersebut merupakan sumber
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan terutama dalam lingkungan yang berubah secara
dinamis. Kemampuan dinamis sebagai kemampuan perusahaan untuk penginderaan peluang
dan ancaman dari lingkungan (sensing), mengintegrasikan dan membangun sumberdaya
(seizing), dan mengkonfigurasi ulang (transforming) kompetensi internal dan eksternal untuk
merspon lingkungan yang berubah dengan cepat (Teece, 2018; Teece et al., 1997). Sensing
mencakup banyak aspek seperti identifikasi, pengembangan, kodifikasi sumberdaya dan
teknologi dalam hubungannya dengan kebutuhan pelanggan. Seizing melibatkan kegiatan
mobilisasi sumber daya untuk merespon kebutuhan, menangkap peluang. Transforming
merupakan  kegiatan  menjaga  keunggulan  kometitif  melalui  meningkatkan,
mengkombinasikan, memproteksi dan mengkonfigurasikan sumberdaya berwujud an tidak
berwujud.

Setiap organisasi mempunyai set sumberdaya yang berbeda-beda untuk untuk adaptif dan
responsif terhadap perubahan (Zapata-Cantu et al., 2016). Beberapa sumberdaya unik dan
bernilai untuk mendukung kemampuan mengelola dinamika lingkungan dan sumber
keunggulan kompetitif. Sumberdaya unik dan bernilai tersebut terdapat pada pengetahuan tacit
pemilik-manajer UKM. Kompetensi pemilik-manajer tersebut sering bernilai dan sulit ditiru
(bakat, watak, motivasi dasar, kreatifitas, pengalaman dan ketekukan pada bidang tertentu).
Kompetensi inti pemilik-manajer sering juga tertanam dalam pengetahuan, skill, pengalaman,
budaya karyawan. Beberapa sumberdaya yang lain bernilai yaitu berguna untuk mendukung
kemampuan dinamis tetapi sumberdaya tersebut juga dimiliki oleh perusahaan lainnya.
Sumberdaya kedua diantaranya terdapat pada kemampuan manajemen umum dan open
innovation (Bogers et al., 2019).

Kemampuan dinamis pemilik-manajer UKM memerlukan dukungan kapasitas
manajemen untuk akses sumberdaya. Studi empiris menemukan bahwa akses sumberdaya
mendukung kemampuan dinamis. Sumberdaya tersebut terdiri dari: akses sumberdaya
informasi pengetahuan (Bamel & Bamel, 2018; Chen et al., 2007), sumberdaya sosial dan
networking (Bamel & Bamel, 2018; Harvie, 2004), akses sumberdaya keuangan (Harvie, 2004).
Sumber daya melimpah dapat meningkatkan kemampuan dinamis seorang wirausahawan (Wu,
2007). Bamel & Bamel (2018) melalui pendekatan RBV dan perspektif kemampuan dinamis
perusahaan mengamati dua jenis sumber daya organisasi yaitu sumberdaya teknis dan sosial.
Data dikumpulkan dari 23 UKM milik keluarga menggunakan 37 item kuesioner. Hasil
penelitian menemukan bahwa sumberdaya sosial dan sumberdaya teknologi informasi
berpengaruh terhadap dan kemampuan dinamis baik langsung maupun melalui kemampuan
proses manajemen pengetahuan. Studi lain dilakukan melalui survei terhadap 132 manajer toko
pada restoran fast-food di Taiwan menemukan pengaruh sumberdaya pengetahuan terhadap
kemampuan dinamis (Chien & Tsai, 2012). Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1. Kapasitas akses sumberdaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
dinamis UKM

Kapasitas manajemen termasuk dalam akses sumberdaya tidak statis, namun mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu (Gomes & Wojahn, 2017). Kemampuan manajemen
mempengaruhi kemampuan organisasi. Pengembangan kompetensi terjadi baik melalui
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pendidikan, pelatihan, dukungan keuangan, kerjasama yang diperoleh dari pihak eksternal
organisasi (Guzman et al., 2016; Kamyabi et al., 2013; Ramos et al., 2014; Tirthankar & Asish,
2016; Zafar & Farooq, 2014) maupun pengembangan internal melalui pengalaman (Thakur-
Wernz & Samant, 2017) serta melalui pembelajaran organisasi (Jankowicz, 2000; Majuri &
Halonen, 2019) untuk mengolah pengetahuan internal dan eksternal. Pembelajaran organisasi
adalah kegiatan yang menciptakan pengetahuan dan menyebarkan pengetahuan (atau
memperoleh pengetahuan dan berbagi pengetahuan) yang membuat kemampuan organisasi
berkembang seiring waktu).

Pembelajaran adalah bentuk kemampuan organisasi untuk penciptaan, akuisisi, transfer,
dan integrasi pengetahuan serta modifikasi perilaku organisasi dalam rangka ulang
merefleksikan situasi kognitif baru dan meningkatkan kinerja organisasi (Basten & Haamann,
2018; Chiva et al., 2007). Proses pembelajaran organisasi dilakukan melalui experimentation,
risk taking, interaction with the external environment, dialoge, participative decision making
(Chiva et al., 2007). Experimentation yaitu sejauh mana ide dan saran baru diperhatikan dan
ditangani dengan simpatik. Risk Taking dipahami sebagai toleransi ambiguitas, ketidakpastian,
dan kesalahan. Menerima atau mengambil risiko melibatkan kemungkinan terjadinya kesalahan
dan kegagalan. Interaction with the external environment merupakan ruang lingkup hubungan
dengan lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal organisasi didefinisikan sebagai faktor-
faktor yang berada di luar kendali langsung organisasi seperti: pesaing, sistem ekonomi, sosial,
moneter dan politik / hukum. Dialoge menyoroti pentingnya dialog dan komunikasi untuk
pembelajaran organisasi. Participative decision making mengacu pada tingkat pengaruh yang
dimiliki karyawan dalam proses pengambilan keputusan.

Studi empiris pengaruh kapasitas akses sumberdaya terhadap pembelajaran organsasi
masih terbatas (Chien & Tsai, 2012; Temouri et al., 2020), sehingga perlu diperkaya. Chien &
Tsai (2012) menemukan pengaruh sumberdaya pengetahuan terhadap kemampuan dinamik
baik secara langsung maupun melalui mekanisme pembelajaran organisasi. Sebuah studi
(Temouri et al., 2020) pada 212 UKM di United Arab Emirates (UAE) menemukan bahwa pada
kondisi ketidakpastian, UKM lebih banyak menggunakan strategi eksploratif yang berfokus
pada sumber daya tidak berwujud seperti modal manusia dan modal sosial dibandingkan
strategi pertumbuhan eksploitatif yang lebih fokus pada sumber daya keuangan. Ratnawati et
al. (2018) melalui survei terhadap 198 UKM mitra Binaan BUMN Malang menemukan
pengaruh kapasitas manajemen UKM terhadap pembelajaran organisasi. Berdasarkan uraian di
atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2. Kapasitas manajemen pemilik-manajer UKM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembelajaran organisasi

Hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa sumberdaya informasi pengetahuan
(Bamel & Bamel, 2018; Chen et al., 2007) merupakan sumber penting kemampuan dinamik.
Pada era digital, manajemen informasi dan pengetahuan juga memfasilitasi akses sumberdaya
lainnya seperti akses sumberdaya keuangan dan pasar. Sumberdaya pengetahuan juga
memfasilitasi kolaborasi (Hao & Feng, 2018) seperti dalam inovasi, dukungan keuangan dan
akses pasar. Namun demikian, informasi dan pengetahuan internal dan eksternal organisasi
selalu berkembang. Lingkungan organisasi selalu mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Demikian juga kemampuan organisasi dan kompetensi inti juga selalu berkembang dari
waktu ke waktu.
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Sumberdaya pengetahuan organisasi ditingkatkan melalui pembelajaran organisasi.
Pembelajaran organisasi merupakan proses meningkatkan kinerja melalui pengetahuan dan
pemahaman yang lebih baik. Pembelajaran organisasi memastikan sumberdaya selaras dengan
perubahan lingkungan (Argote, 2011; Chiva et al., 2007). Pembelajaran organisasi dari sudut
pandang manajemen strategis merupakan sarana untuk mendapatkan keselarasan antara
organisasi dan lingkungannya untuk mempertahankan daya saing jangka panjang dan
kelangsungan hidup suatu perusahaan Pembelajaran organisasi adalah semacam kemampuan
dan merupakan bagian penting dari bangunan kemampuan organisasi (Basten & Haamann,
2018). Pada perubahan lingkungan yang dinamis, pembelajaran organisasi berperan penting
dalam pengembangan kemampuan dinamis organisasi.

Studi empiris secara umum menemukan manfaat pembelajaran organisasi terhadap
aktivitas inovasi dan kinerja (Chien & Tsai, 2012; Garrido & Camarero, 2009; Ghasemzadeh
et al., 2019; Gomes & Wojahn, 2017; Jimenez-Jimenez & Sanz Valle, 2011; Jyoti et al., 2017;
Patky, 2020; Pradhan et al., 2017), namun terbatas studi (Chien & Tsai, 2012) yang menguji
peran pembelajaran organisasi terhadap kemampuan dinamis. Hal tersebut menjadi
kesenjangan penelitian dan motivasi penelitian ini. Chien & Tsai (2012) melalui survei terhadap
132 manajer toko pada restoran fast-food di Taiwan menemukan pengaruh pembelajaran
organisasi terhadap kemampuan dinamis. Pendiri dan manajer mempengaruhi aktivitas yang
berhubungan dengan sensing, seizing dan konfigurasi ulang sumberdaya untuk
mengidentifikasi peluang baru dan melakukan sharing peluang tersebut dengan individu yang
lain. Secara bertahap, rasa kolektif tentang ide-ide baru dibangun. Aktivitas tersebut berdampak
pada kemampuan organisasi dalam menghadapi dinamika lingkungan (Souza & Takahashi,
2019). Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3. Pembelajaran organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
dinamis UKM

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada 142 UKM sebagai mitra binaan program CSR salah satu
perusahaan BUMN di Indonesia. UKM yang dipilih adalah UKM yang berada di sektor industri
kreatif (fashion, handycraft, furniture, makanan dan minuman) dan jasa elektronik (repair
shop). Alasan pemilihan sektor tersebut dengan mempertimbangkan lingkungan sektor industri
yang berkembang dinamis di beberapa sektor tersebut. Data penelitian merupakan data primer
yang dikumpulkan melalui kuesioner. Penelitian dilakukan pada periode ketidakpastian post
pendemik-19 yaitu pada bulan Mei hingga Juli 2020.

Kapasitas akses sumberdaya diukur dari skala akses sumberdaya yang dikembangkan
penelitian sebelumnya (Bamel & Bamel, 2018; Harvie, 2004; Zapata-Cantu et al., 2016).
Kapasitas akses sumberdaya terdiri dari indikator kapasitas: akses informasi dan pasar (MC1),
akses teknologi dan inovasi (MC2), akses keuangan (MC3), akses networking (MC4).

Pembelajaran organisasi diukur dari skala pembelajaran organisasi untuk UKM (Gomes
& Wojahn, 2017) yang dikembangkan dari skala pembelajaran organisasi (Chiva et al., 2007).
Pembelajaran organisasi terdiri dari indikator experimentation (OL1), risk taking (OL2),
interaction with the external environment (OL3), dialoge (OL4), participative decision making
(OL5). Kemampuan dinamis diukur dari skala kemampuan dinamis yang dikembangkan
penelitian seblumnya (Kump et al., 2019) dari Teece et al. (1997). Kemampuan dinamis terdiri
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dari indikator sensing (DC1), seizing (DC2) dan transforming (DC3). Pengukuran indikator
menggunakan dengan skala likert (Lykert scale) diadakan scoring yakni pemberian nilai
numerikal 1 sampai 5 dimana (1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netral, 4=setuju,
5=sangat setuju).

Tabel 1. Variabel dan Indikator Variabel

Konstruk Indikator Sumber
1. Management 1. Akses informasi dan pasar (MC1) Harvie (2004), (Bamel &
Capacity 2. Akses teknologi dan inovasi (MC2) Bamel (2018), Zapata-
3. Akses keuangan (MC3) Cantu et al. (2016)
4. Akses networking (MC4)
2. Organizational 1. Experimentation (OL1) Gomes & Wojahn
Learning 2. Risk Taking (OL2) (2017), Chiva & Vidal
3. Interaction with the external (2007)
environment (OL3)
4. Dialoge (OL4)
5. Participative decision making (OL5)
3. Dinamic 1. Sensing (DC1) Kump et al. (2018)
Capability 2. Seizing (DC2)

w

. Transformation (DC3)
Sumber: dipetakan dari penelitian sebelumnya

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
pemodelan persamaan struktural Structural Equation Modelling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS). Pengujian reliabilitas suatu konstruk (outer model) dengan indikator reflektif
dapat dilakukan dengan menilai Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan Average
Variance Extracted (AVE). Goodness of Fit Model diukur menggunakan R-square. Model PLS
terdiri dari dua persamaan struktural. Parameter R-square > 0 menunjukkan model fit yaitu
sesuai dengan data dan sebaliknya. Pengujian Hipotesis menggunakan PLS dengan melihat nilai
p value atau nilai t pada masing-masing hipotesis melalui metode Boostraping. Rule of tumbs
dari terdukungnya suatu hipotesis penelitian adalah nilai taraf signifikansi atau probabilitas (p.)
< 0,05 terdapat hubungan antar variabel dan sebalikmya, jika nilai probabilitas signifikansi (p)
> 0,05 maka hubungan antar variabel tidak signifikan.

HASIL PENELITIAN

Analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-
indikatornya, dengan kata lain outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator
berhubungan dengan variabel latennya. Beberapa tahapan dalam menganalisa outer model
antara lain: Outer loading, Communality, Average variance Extrac (AVE), Composite
Reliability, Cronbachs Alpha. Nilai outer loading (Tabel 2) dapat dijelaskan bahwa semua item
instrumen memiliki nilai outer loading > 0.5, artinya semua instrumen penelitian dinyatakan
valid (layak) digunakan dalam penelitian ini.

Hasil composite reability maupun cronbach alpha (Tabel 3) menunjukan nilai yang
memuaskan yaitu nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum 0.70. Berdasarkan tabel
3 dapat dijelaskan bahwa diperolah nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0.50 hal ini
menunjukan konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan tinggi. Dengan kata lain
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semua konstruk atau variabel penelitian ini sudah menjadi alat ukur yang fit, dan semua
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing- masing konstruk memiliki reliabilitas
yang baik.
Tabel 2. Outer Loading
Factors Loading

MC oL DC
MC1 0.887
MC2 0.914
MC3 0.903
MC4 0.874
OL1 0.968
OoL2 0.904
OL3 0.986
OL4 0.949
OL5 0.938
DC1 0.981
DC2 0.980
DC3 0.980

Sumber: data primer

Tabel 3. Nilai Cronbachs Alpha. Composite Reliability. AVE.

Cronbach's Composite Avgrage
Alpha  Reliability Variance
Extracted (AVE) MC oL
MC 0.916 0.941 0.800
OL 0.973 0.979 0.902 *0.615
DC 0.980 0.987 0.961 *0.644

***0.834

Notes: *p < 0.05; ***p < 0.001
Source: Primary data.

Pengujian hipotesis (Tabel 4) dilihat dari nilai t statistik dan p value dengan menggunakan
nilai alpha 5 % dan nilai statistik yang digunakan adalah 1,96. Analisis uji menggunakan
Boostraping model, Path Coeficient akan diterima jika nilai t-statistics > 1,96. Menguiji
hipotesis pengaruh secara langsung variabel independen dengan variabel dependen. Adapun
penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada tabel path coefficients seperti pada Tabel
3.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Jalur

OL DC
B t-test p B t-test p
MC 0.834 28.978 *** 0.254 2.118 falakel
OL 0432 3811 ookl
R Square 0.696 0.435

Keterangan: ***p < 0.05
Sumber: data primer
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Hasil tabel 4 menunjukkan nilai R Square pengaruh MC terhadap OL sebesar 0.696.
Sehingga dapat diartikan bahwa 69.6% variasi pada variabel OL dijelaskan oleh MC, sedangkan
sisanya 30.4% dijelaskan oleh faktor lainnya diluar model. Pada model ke-2 diperoleh nilai R
Square pengaruh MC dan OL terhadap DC sebesar 0.435. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa
43.5% variasi pada variabel DC dijelaskan oleh MC dan OL, sedangkan sisanya 56.5%
dijelaskan oleh faktor lainnya diluar model.

Berdasarkan Tabel 3. dapat dijelaskan bahwa dari tiga pengujian hipotesis secara
langsung diperoleh hsil bahwa semua hipotesis yang diterima dimana nilai signifikansi (p
value) < 0.05. MC berpengaruh terhadap OL (#=0.834, p < 0.05) dan DC (5=0.254, p < 0.05).
OL berpengaruh terhadap DC (#=0.432, p < 0.05). OL memediasi pengaruh MC terhadap DC.
Pengaruh tidak langsung MC melalui OL (#=0.361) lebih besar dari pengaruh langsung
terhadap DC (5=0.254) (Tabel 5).

Tabel 5. Direct Effects, Total Indirect Effects, Total Effects

Direct Effects Indirect Effects  Total Effects
OL DC oL DC oL DC
MC 0.834 0.254 0.000 0361 0.834 0.615
oL 0.432 0.000 0.432

Sumber: data primer.

Gambar 1. Model Analisis Jalur
Sumber: data primer

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menemukan pengaruh yang signifikan dari kapasitas akses
sumberdaya terhadap kapasitas dinamik (5=0.254, p < 0.05). Kapasitas UKM yang terdiri dari
kapasitas kapasitas akses informasi dan pasar, kapasitas akses teknologi dan inovasi, kapasitas
akses keuangan, kapasitas akses networking berpengaruh terhadap kapasitas dinamik UKM era
post covid-19. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Bamel & Bamel, 2018;
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Chen et al., 2007). Pada kondisi perubahan lingkungan UKM memerlukan kemampuan untuk
bertahan, beradaptasi dan melakukan inovasi untuk menangkap peluang perubahan. Perubahan
lingkungan seperti karena pengaruh pendemik global memberikan pengaruh perubahan
permintaan pasar, sering merubah cara-cara produk dan jasa didistribusikan, sehingga manajer
UKM memerlukan kapasitas informasi dan pasar (Bamel & Bamel, 2018; Chen et al., 2007).
Informasi dan pengetahuan pasar meningkatkan kemampuan penginderaan (sensing) terhadap
kebutuhan dan peluang pasar baru pasca perubahan. Kapasitas keuangan (Harvie, 2004)
diperlukan UKM baik untuk strategi bertahan, reaktif maupun proaktif terhadap perubahan.
Kapasitas networking (kerjasama) diperlukan untuk beradaptasi terhadap perubahan dalam
rantai pasok dan rantai permintaan produk, maupun kerjasama horizontal dengan UKM lain.
Pada kondisi perubahan seperti kondisi pendemik covid-19, UKM memerlukan kapasitas akses
inovasi dan teknologi untuk beradaptasi dengan perubahan. Akses inovasi dan teknologi UKM
diperoleh dari open inovation, kerjasama/kemitraan, inovasi internal. Inovasi dan teknologi
terbuka lebih bersifat umum (tidak unik), bukan merupakan kompetensi inti, namun sering
berharga untuk beradaptasi terhadap lignkungan baru yang komplek dan tidak pasti. Inovasi
dan teknologi terbuka adalah seperti: standar protokol kesehatan, aplikasi layanan online
delivery, standar mutu proses, produk dan layanan yang baru, aplikasi (hard dan atau soft) untuk
kolaborasi, pemasaran dan keputusan investasi.

Selain berpengaruh langsung terhadap kemampuan dinamik UKM, kapasitas akses
sumberdaya juga berpengaruh terhadap pembelajaran organisasi (5=0.834, p < 0.05). Kapasitas
dan kemampuan organisasi bukan merupakan sesuatu yang statis, namun selalu berkembang
seiring dengan pengalaman organsiasi dalam mengelola perubahan lingkungan (Gomes &
Wojahn, 2017). Kapasitas organisasi akan mengalami peningkatan berkelanjutan melalui
kegiatan pembelajaran organisasi. Kapasitas manajemen pemilik-manajer UKM yang terdiri
dari kapasitas akses informasi dan pasar, kapasitas keuangan, kapasitas kerjasama, kapasitas
akses inovasi dan teknologi akan berkembang melalui kegiatan pembelajaran organisasi.
Pembelajaran organisasi yang berkelanjutan diperlukan agar kemampuan organisasi selalu
selaras dengan perkembangan lingkungan organisasi (Argote, 2011; Chiva et al., 2007).
Pembelajaran organisasi dilakukan dengan penciptaan pengetahuan, akuisisi pengetahuan,
transfer, dan integrasi pengetahuan (Jankowicz, 2000; Majuri & Halonen, 2019).

Hasil penelitian ini menemukan pengaruh yang signifikan dari pembelajaran organisasi
terhadap kapasitas dinamik (5=0.432, p < 0.05). Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya (Chien & Tsai, 2012). Untuk berhasil dalam lingkungan yang dinamis, manajer
bisnis di UKM memiliki peran penting untuk berorientasi pada peningkatan dan pembelajaran
berkelanjutan yang melibatkan perolehan pengetahuan baru, baik dengan menemukannya atau
dengan meniru praktik terbaik orang lain, akuisisi, open innovation (Bogers et al., 2019). Salah
satu karakteristik perusahaan yang berumur panjang adalah sensitive terhadap perubahan yang
direpresentasikan pada kemampuan perusahaan untuk belajar dan beradaptasi, menyesuaikan
diri dengan arah perubahan lingkungan.

Selain berpengaruh langsung terhadap kemampuan dinamis UKM, kapasitas akses
sumberdaya UKM juga berpengaruh terhadap kemampuan dinamik melalui pembelajaran
organisasi. Pengaruh kapasitas akses sumberdaya terhadap kemampuan dinamis melalui
pembelajaran organisasi (#=0.361) lebih besar dari pengaruh langsung terhadap kemampuan
dinamis (5=0.254) (Tabel 4). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kapasitas
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manajemen manajer-pemilik terhadap kemampuan dinamik UKM akan efektif jika melalui
pembelajaran organisasi. Pembelajaran organisasi akan membuat kapasitas inti dan pendukung
UKM berkembang secara berkelanjutan. Pembelajaran organisasi tidak hanya meningkatkan
kapasitas manajemen yang bernilai bagi pengembangan organisasi, namun juga kompetensi inti
yang unik dan bernilai yang tidak dapat ditiru dan tergantikan oleh organisasi yang lain.
Kompetensi inti dan pendukung akan berkembang seiring dengan peubahan lingkungan
(Argote, 2011; Chiva et al., 2007). Organisasi yang berumur panjang jika nampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan. Organisasi pembelajar dihuni oleh sekumpulan individu yang
memperluas dan memperdalam pengetahuan individualnya, serta pengetahuan tersebut
ditransformasi menjadi pengetahuan organisasi melalui proses berbagi pengetahuan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial bahwa berbagai kegiatan program
peningkatan kapasitas UKM seperti dukungan finansial, pendampingan fasilitasi pasar seperti
informasi pasar dan pameran, akses teknologi, pembentukan koperasi UKM, dukungan
pengetahuan, ketrampilan dan ketrampilan bersifat bantuan jangka pendek. Dalam jangka
panjang, UKM harus bisa mengatur dirinya sendiri, termasuk dalam pengembangan kapasitas
manajemen, kerjasama, akses informasi pasar, pesaing dan akses teknologi. Pengetahuan,
keterampilan dan keterampilan yang diberikan kepada UKM akan ketinggalan zaman, sehingga
pengelola UKM harus memiliki pembelajaran organisasi. Berbagai kegiatan program
peningkatan kapasitas hanyalah pendorong awal untuk pembelajaran organisasi yang
berkelanjutan (Chien & Tsai, 2012; Temouri et al., 2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian secara umum menemukan bahwa bahwa kapasitas manajemen pemilik-
manajer UKM berpengaruh signifikan terhadap kemampuan dinamik organisasi baik secara
langsung maupun melalui pembelajaran organisasi. Pengaruh kapasitas manajemen pemilik-
manajer UKM terhadap kemampuan dinamik organisasi melalui pembelajaran organisasi lebih
besar dari pengaruh langsung terhadap kemampuan dinamis. Hasil penelitian ini memberikan
implikasi teoritis bahwa pengembangan kemampuan dinamik UKM di tengah perubahan
lingkungan yang dinamis memerlukan dukungan kapasitas manajemen pemilik-manajer UKM
baik dalam kapasitas akses informasi pasar, kapasitas akses keuangan, kapasitas kerjasama dan
kapasitas akses teknologi dan inovasi. Pengembangan kapasitas manajemen UKM akan lebih
efektif jika melalui pembelajaran mandiri yang berkelanjutan. Pembelajaran yang berkelanjutan
mempunyai arti bahwa wirausaha harus lebih mandiri untuk merespon peluang dan kendala dari
perubahan lingkungan.

Responden sebagai informan kunci dalam penelitian ini adalah manajer- yang merupakan
pemilik usaha pada UKM. Informan kunci ini tersebut digunakan karena mereka dianggap yang
paling mengetahui dan memahami manajemen usaha yang diperlukan untuk penelitian ini.
Penelitian selanjutnya di Indonesia dapat mempertimbangkan mewawancarai personel dari
tingkat yang berbeda (seperti staff pemasaran, bagian produksi) secara bersama-sama dengan
informan kunci. Penelitian dilakukan dengan tujuan hanya fokus pada UKM, sehingga
penelitian ini belum dapat melibatkan sampel yang mencakup semua ukuran termasuk
perusahaan besar, menengah, mikro dan kecil serta membandingkan diantara ketiganya.
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